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ABSTRACT

The egg incubator is a form of technology development in agriculture which is a solution to
increasing the productivity of poultry in breeding. The success of hatching eggs using an egg
incubator can be observed, one of which is the percentage of egg embryo mortality. The mortality
of egg embryos upon hatching is influenced by environmental conditions suitable for embryo
development. Environmental conditions such as temperature and relative humidity are important
factors in the success of hatching eggs. This research was carried out at the Workshop and
Agricultural Machinery Laboratory, Department of Agricultural Technology and Experimental
Farm Laboratory of Animal Science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
from July 2020 to August 2020. Experimental method was applied with descriptive data analysis.
Observed parameters in this study were temperature, relative humidity, fertility, embryo mortality,
and hatching time. The highest average temperature in the incubator was 37,73 °C and the lowest
was 37,38 °C. While the highest average environmental temperature was 32,20 °C and the lowest
was 27,20 °C. The lowest average relative humidity in the incubator was 52,50% and the highest
was 67,50%. Meanwhile, the lowest average relative humidity was 68,50% and the highest was
90,50%. The temperature and relative humidity of the environment do not significantly affect the
temperature and relative humidity in the incubator. The percentage of egg fertility used was
76,67% of 30 eggs. The percentage of embryo mortality was 8,70%. The percentage of hatching
age of broiler chicken eggs occurred on the 20" day of 14,29%, the 21" day of 61,90%, the V5 el
day of 19,05%, the 23" day of 4,76%. The high percentage of hatching time of day old chicken
(DOC) on the 21" day of 61,90% indicates that the XM-18 incubator control works well in
maintaining the ideal temperature and relative humidity for embryos to develop normally.

Key words : temperature, relative humidity, embryo mortality, hatching time.
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ABSTRAK

Mesin penetas telur merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi di bidang
pertanian yang menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas unggas dalam berkembang biak.
Keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin penetas telur dapat diamati salah satunya dari
persentase mortalitas atau kematian embrio telur. Mortalitas embrio telur selama penetasan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sesuai untuk perkembangan embrio. Kondisi
lingkungan berupa suhu dan kelembaban relatif menjadi faktor yang penting dalam keberhasilan
penetasan telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari penggunaan XM-18 pada
mesin penetas telur tipe rak dengan pengendalian suhu dan kelembaban relatif selama proses
penetasan telur ayam broiler terhadap mortalitas atau kematian embrio telur dan umur menetas.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan dan Mesin Pertanian Jurusan Teknologi
Pertanian dan Laboratorium Percobaan Ternak Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan Juli 2020 sampai dengan Agustus 2020. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental disajikan dengan pola analisa data deskriptif. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini yaitu suhu, kelembaban relatif, fertilitas, mortalitas atau kematian embrio, dan
umur menetas. Suhu rataan di dalam inkubator tertinggi sebesar 37,73 °C dan terendah sebesar
37,38 °C. Sedangkan suhu rataan lingkungan tertinggi sebesar 32,20 °C dan terendah sebesar
27,20 °C. Kelembaban relatif rataan di dalam inkubator terendah sebesar 52,50% dan tertinggi
sebesar 67,50%. Sedangkan kelembaban relatif rataan lingkungan terendah sebesar 68,50% dan
tertinggi sebesar 90,50%. Suhu dan kelembaban relatif lingkungan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap suhu dan kelembaban relatif di dalam alat penetas telur (inkubator). Persentase
fertilitas telur yang digunakan sebesar 76,67% dari 30 telur. Persentase mortalitas embrio sebesar
8,70%. Persentase umur menetas telur ayam broiler terjadi pada hari ke-20 sebesar 14,29%, hari
ke-21 sebesar 61,90%, hari ke-22 sebesar 19,05%, hari ke-23 sebesar 4,76%. Tingginya persentase
umur menetas day old chicken (DOC) pada hari ke-21 sebesar 61,90% menunjukkan bahwa
kontrol inkubator XM-18 bekerja baik dalam mempertahankan suhu dan kelembaban relatif yang
ideal untuk embrio berkembang secara normal.

Kata kunci : suhu, kelembaban relatif, mortalitas embrio, umur menetas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mesin penetas telur (egg incubator) merupakan salah satu bentuk
perkembangan teknologi di bidang pertanian khususnya peternakan. Penggunaan
mesin penetas telur menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitas
unggas dalam berkembang biak. Penggunaan mesin penetas telur merupakan
upaya untuk mengatasi keterbatasan dalam penetasan telur secara alami yang
sepenuhnya menggunakan induk unggas untuk mengerami telur hingga menetas
menjadi bibit unggas. Penetasan secara alami dinilai kurang efektif karena
terbatasnya jumlah telur yang dapat dierami, seperti pada ayam yang hanya dapat
mengerami sekitar sepuluh butir telur untuk satu indukan. Kebutuhan bibit unggas
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi manusia setiap tahunnya.
Namun, ketersediaan bibit belum memadai dari penetasan secara alami tersebut
menjadikan para peneliti untuk mengembangkan model penetasan telur secara
buatan yakni dengan menggunakan mesin penetas telur. Jumlah telur yang
ditetaskan menggunakan mesin penetas dapat berjumlah ratusan hingga ribuan
butir tergantung kapasitas atau daya tampung mesin tetas (Kartasudjana, 2001).

Penggunaan teknologi mesin tetas memiliki keunggulan antara lain jumlah
telur yang ditetaskan lebih banyak daripada induk unggas dan menetas dalam
waktu yang relatif bersamaan. Periode mengeram yang dilakukan oleh induk
unggas dapat dihilangkan sehingga induk lebih produktif dan jumlah telur yang
dihasilkan dapat bertambah (Nafiu et al., 2014). Mesin penetas telur merupakan
suatu alat yang membantu untuk menetaskan telur dengan meniru keadaan
alamiah pada saat telur dierami oleh indukan. Mesin tetas perlu dilengkapi dengan
peralatan atau instrumen pendukung sehingga diperoleh kondisi lingkungan
penetasan yang menyerupai atau mirip dengan indukan alami (Ahaya dan Akuba,
2018). Mesin tetas telur merupakan suatu bentuk instrumen dalam penetasan
buatan yang banyak digunakan oleh peternak untuk pengembangan usaha skala

besar dengan prinsip sama dengan penetasan alami yang tidak memungkinkan
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penggunaan induk ayam sebagai pengeram (penetas telur) dalam jumlah yang
banyak.

Keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin tetas dipengaruhi oleh
banyak faktor. Hidayah dan Sadi (2017) mengelompokkan faktor yang
mempengaruhi persentase keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin tetas
menjadi faktor internal alat dan faktor eksternal alat. Faktor internal alat yang
dimaksud berupa suhu, kelembaban, ventilasi dan pembalikan posisi telur yang
merupakan variabel-variabel yang dapat diatur agar terbentuk kondisi lingkungan
yang paling ideal untuk kebutuhan penetasan telur di dalam mesin penetas telur.
Faktor eksternal alat merupakan faktor-faktor di luar daya kerja mesin yang
mempengaruhi tingkat fertilitas telur seperti pembuahan telur oleh induk unggas
jantan, ukuran, bentuk, berat, warna kulit, keutuhan kulit, kualitas kulit,
kebersihan kulit dan temperatur selama penyimpanan.

Keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin penetas telur dapat
diamati salah satunya dari persentase mortalitas atau kematian embrio telur.
Mortalitas atau kematian embrio telur selama penetasan menggunakan mesin tetas
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sesuai untuk perkembangan embrio.
Kondisi lingkungan berupa suhu dan kelembaban menjadi faktor yang penting
dalam keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin penetas. Menurut
Nasruddin dan Arif (2014), bahwa suhu pada penetasan alami untuk telur ayam
sekitar 37°C sampai 38°C dengan kelembaban pada awal penetasan sekitar 52%
sampai 55% dan pada saat menjelang penetasan sebesar 60% sampai 70%.
Sedangkan menurut Rasyaf (1995), suhu ideal untuk penetasan ayam yakni antara
38,3°C sampai 40,5°C, sedangkan kelembaban ideal di dalam mesin tetas antara
60% sampai 70%. Suhu dan kelembaban ideal yang digunakan dapat berpengaruh
terhadap kecepatan perkembangan embrio telur, sedangkan suhu dan kelembaban
yang tidak sesuai akan menghambat dan membuat embrio berhenti berkembang.
Selain kedua hal tersebut, adanya sirkulasi udara (ventilasi) yang baik dan
pembalikan telur di dalam mesin tetas dapat berpengaruh terhadap keberhasilan
penetasan.

Suhu dan kelembaban yang stabil diperlukan untuk menjaga keadaan

optimal selama proses penetasan agar mendapatkan persentase yang tinggi dalam
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tingkat keberhasilan penetasan. Kemajuan dan perkembangan teknologi
mendorong para peneliti untuk menemukan instrumentasi yang mampu memenuhi
keadaan optimal tersebut. Instrumentasi yang digunakan berupa alat pengendalian
suhu dan kelembaban dengan metode digital berupa thermostat untuk
pengendalian suhu dan hygrostat untuk pengendalian kelembaban. Thermostat
dan hygrostat yang diletakkan di dalam mesin penetas telur dapat
mempresentasikan suhu dan kelembaban ruang tetas. Fungsi thermostat dan
hygrostat yang digunakan sebelumnya mulai dikembangkan sehingga lebih
mempermudah penggunaannya dengan mengimplementasikan ke dalam satu
bentuk alat kontrol salah satunya yakni kontrol inkubator XM-18 yang berbasis
mikrokontroler dengan sejumlah fitur di dalamnya yang berguna untuk
meningkatkan persentase keberhasilan penetasan dan menurunkan tingkat

mortalitas atau kematian embrio selama penetasan berlangsung.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari penggunaan XM-18
pada mesin penetas telur tipe rak dengan pengendalian suhu dan kelembaban
relatif, selama proses penetasan telur ayam broiler terhadap mortalitas atau

kematian embrio telur dan umur menetas.
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